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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan karakter disiplin 
dan tanggung jawab melalui tata tertib sekolah. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif, pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber 
dan teknik. Analisis data menerapkan model interaktif melalui pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa bentuk penanaman pendidikan 
karakter disiplin dan tanggung jawab melalui tata tertib sekolah selama ini 
terbukti cukup baik, adanya sosialisasi mengenai tata tertib sekolah dengan cara 
menempel tata tertib sekolah pada ruang-ruang kelas dan semua komponen 
mematuhi aturan tersebut. Faktor penghambat penanaman pendidikan karakter 
disiplin dan tanggung jawab melalui tata tertib sekolah yaitu dari penanaman 
karakter disiplin Jarak rumah yang jauh dan juga bermasalahnya kendaraan, ada 
siswa yang lupa atau hilang atributnya, adanya siswa yang kurang pahaman 
tentang tata tertib sekolah, adanya siswa yang tidak menyukai guru mapel, ada 
terjadi hilangnya buku catatan untuk pengembalian alat dan bahan. Dari 
penanaman pendidikan karakter tanggung jawab yaitu adanya sikap siswa yang 
masih malas, dan siswa seringkali sengaja datang terlambat pada saat giliran piket, 
adanya siswa yang kurang tertarik dengan kegiatan tersebut, adanya siswa tidak 
tahu mengajukan pemecahan masalah yang dihadapi pada siapa. Faktor 
pendorong penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui 
tata tertib sekolah adalah penegakkan sanksi yang terdapat dalam tata tertib 
sekolah, pantauan dari pihak sekolah serta adanya sarana koperasi sekolah, 
pemberian hadiah bagi yang tidak pernah melanggar. Keinginan orang tua siswa 
dalam penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui tata tertib sekolah 
diantaranya harus ada pantauan dari pihak sekolah, ditegakkannya sanksi agar 
siswa yang melanggar jera dan adanya sosialisasi tentang tata tertib sekolah 
kepada siswa.  




This study aimed to describe the character education of discipline and 
responsibility through the school rules. This study used a qualitative approach, 
data collection is done by observation, interviews, and documentation. Test the 
validity of the data using a triangulation of sources and techniques. The data 
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analysis applying interactive models through data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion. 
The results of this study can be concluded that cultivation of character 
education forms of discipline and responsibility through the school rules during 
this proved to be quite good, the socialization of school discipline by sticking the 
school rules in classrooms and all components comply with these rules. Factors 
inhibiting the cultivation of character education discipline and responsibility 
through the school rules are planting the character of discipline distance home 
much and too problematic vehicles, there are students who forgot or lost their 
attributes, their students are less misunderstandings about the school rules, the 
student who does not like maple teachers, there occurs a loss of notebooks for the 
return of the tools and materials. From the planting of character education is the 
responsibility of the attitude of students who are still lazy, and students are often 
deliberately arrive late at the time of the turn of the picket, the students who are 
not interested in these activities, the students do not know propose solving the 
problems faced in particular. The driving factors for cultivation of character 
education discipline and responsibility through the school rules is the enforcement 
of sanctions contained in the school rules, the observation of the school as well as 
their means of cooperative schools, awarding prizes to those who have never 
violated. The desire of parents in planting characters discipline and responsibility 
through the school rules of which there must be monitoring of the schools, the 
enforcement of sanctions so that students who abuse deterrent and socialization of 
school rules to students. 
Keywords: character discipline, responsibility, school rules 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan rangkaian proses pemberdayaan potensi dan 
kompetensi individu untuk menjadi manusia berkualitas yang berlangsung 
sepanjang hayat.  Proses pendidikan  bagi siswa  dipersiapkan  untuk  dapat 
menggali, menemukan dan mengembangkan potensi yang dimiliki,  tanpa 
menghilangkan karakteristik yang dimiliki olah peserta didik.  
Amanah Undang–Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 
2003,  pendidikan tidak hanya mencangkup pengembangan intelektualitas saja, 
untuk menjadi pribadi yang utuh peserta didik perlu dibekali pengembangan 
spiritual dan pengembangan emosional. Pendidikan lebih ditekankan pada 
proses pembinaan kepribadian siswa secara menyeluruh sehingga peserta didik 




  Karakter mempunyai banyak contoh seperti displin, tanggung jawab, 
peduli sosial, religius, jujur, toleransi, kerja keras, demokratis, mandiri, 
semangat kebangsaan dan masih banyak lainnya.  Dari berbagai contoh-contoh 
tersebut, setidaknya manusia harus menerapkan macam-macam karakter yang 
telah ada guna menciptakan suatu pribadi seseorang dalam bertingkah laku di 
dalam masyarakat, berbangsa dan bernegara. Menurut hasil dari peneltian 
Syamsu (2012) menyatakan pendidikan karakter penting bagi pertumbuhan 
individu manusia secara keseluruhan dan harus dilakukan sejak dini. James 
Arthur, (2005:240- 254) menyatakan bahwa “Pendidikan karakter dapat 
dipahami sebagai pendekatan khusus untuk pendidikan moral atau nilai-nilai 
dan secara konsisten terkait dengan pendidikan kewarganegaraan”Hal ini 
penting bagi sebuah lembaga pendidikan untuk tidak hanya memperhatikan 
kebutuhan kompetensi akademik siswa, tetapi juga karakter pembangunan 
sehingga lulusan menjadi lulusan yang siap akademis dan karakter yang baik.  
Menurut Samani dan Hariyanto (2012: 45), pendidikan karakter adalah 
proses pemberian tuntunan dalam dimensi karsa, rasa, hati, pikir serta raga 
kepada peserta didik agar menjadi manusia berkarakter yang seutuhnya dan 
bertujuan mengembangkan kemampuan dalam memberikan keputusan baik 
maupun buruk. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal merupakan 
komponen yang sangat penting dalam mengembangkan sikap karakter disiplin 
dan tanggung jawab siswa. Perilaku siswa terbentuk dan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, antara lain faktor lingkungan, keluarga dan sekolah. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa sekolah merupakan salah satu faktor dominan dalam 
membentuk dan mempengaruhi perilaku siswa. Di sekolah seorang siswa 
berinteraksi dengan para guru yang mendidik dan mengajarnya. Sikap, teladan, 
perbuatan dan perkataan guru tentulah menjadi hal hal yang dijadikan acuan 
oleh siswa karena mereka melihat dan mendengar apa saja yang dikatakan dan 
mereka anggap baik semua yang diajarkan oleh pendidiknya seringkali lebih 
besar pengaruhnya dari apa yang dikatakan atau diajarkan orang tuanya di 
rumah. Sikap dan perilaku yang ditampilkan guru tersebut merupakan bagian 
dari pendisiplinan siswa di sekolah. Komponen penting lainnya selain sekolah 
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yaitu tata tertib dan guru, dimana guru mempunyai peranan besar dalam 
membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa. Sekolah pada 
umumnya memiliki fungsi mengembangkan potensi peserta didik dari berbagai 
aspek, seperti mental.  
Pendidikan karakter tidak lepas dari peran guru mata pelajaran 
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan. Penanaman karakter di sekolah 
sangat penting dilakukan. Menciptakan suasana sekolah yang aman, nyaman 
dan tertib sehingga pembelajaran terhindar dari perbuatan-perbuatan yang 
menyimpang, penegakan tata tertib di sekolah sangat penting dilakukan. Hal ini 
dikarenakan dengan melakukan pelaksanaan tata tertib di sekolah dapat 
mengurangi tindakan-tindakan negatif dari siswa seperti terlambat datang 
sekolah atau kebiasaan membolos. Dengan melakukan penegakan disiplin yang 
ketat melalui tata tertib dapat menjadikan siswa untuk terbiasa bersikap disiplin 
sehingga pelanggaran-pelanggaran di sekolah dapat dikurangi. Oleh karena itu, 
sekolah harus menjalankan tata tertib dengan konsisten baik dari guru maupun 
siswa sehingga mampu meningkatkan kualitas tingkah laku siswa. Sering kali 
pelaksanaan tata tertib sekolah tidak efektif dan mengalami banyak halangan 
serta hambatan dilapangan. Disiplin di sekolah sangat penting untuk mendidik 
siswa berperilaku sesuai dengan norma yang telah ditentukan. Siswa disiplin 
dalam menjalankan segala peraturan yang berlaku dapat mendukung 
terciptanya kondisi belajar mengajar yang nyaman, efektif dan berguna 
sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.  
Berdasarkan latar balakang masalah yang telah dikemukan di atas, hal ini 
mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian tentang pelaksanaan tata 
tertib sekolah dalam membentuk disiplin siswa SMA Negeri 1 Rembang tahun 
pelajaran 2015/2016. Alasan memilih SMA Negeri 1 Rembang sebagai tempat 
penelitian ini karena berdasarkan informasi, sekolah SMA Negeri 1 Rembang 
termasuk sekolah unggulan di kabupaten Rembang. Upaya guru untuk 
membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui pelaksanaan 
tata tertib sangat diperlukan untuk mengurangi kebiasaan buruk siswa yang 
masih melanggar peraturan sekolah.  
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Hasil penelitian Aziz (2015) mengenai implementasi penanaman karakter 
disiplin melalui kegiatan taruna pada siswa kelas X di SMK Negeri 2 Sragen 
Tahun Pelajaran 2014/2015 adalah seorang siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar di sekolah tidak akan lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib  yang 
diberlakukan di sekolahnya, dan tiap siswa dituntut untuk dapat berperilaku 
sesuai dengan aturan dan tata tertib yang biasa disebut disiplin. Proses belajar 
mengajar di sekolah dapat berjalan dengan lancar apabila tata tertib yang telah 
ditetapkan dijalankan dengan penuh tanggung jawab. Guna menunjang 
kelancaran proses belajar mengajar tersebut sekolah membuat aturan peraturan-
peraturan yang lebih dikenal tata tertib, namun dalam pelaksanaannya 
peraturan tersebut tidak berarti tanpa adanya kepatuhan dari berbagai pihak 
yang terkait di dalamnya terutama siswa sebagai peserta didik.  
Hasil penelitian dari Mukharomah (2014) Karakter disiplin dan tanggung 
jawab selalu ditanamkan oleh guru pada setiap siswa sanggar tari Semarak 
Candrakirana Art Center. Cara menanamkan sikap disiplin dan tanggung jawab 
dari masing-masing guru hampir sama yaitu apabila guru ingin siswanya 
datang tepat waktu guru juga harus datang tepat waktu sehingga dapat di 
contoh oleh anak didiknya. Dalam hal mensiasati agar siswa aktif dalam 
penyampaian materi guru pun memiliki cara masing-masing supaya siswa tidak 
pasif. Komunikasi yang baik antara siswa dengan guru juga harus dilakukan 
supaya siswa dapat selalu hadir dalam setiap jadwal yang sudah ditentukam, 
tidak melanggar peraturan dan menggunakan pakaian praktik sesuai dengan 
kelas tari yang diikutinya.  
Hasil penelitian dari Ferani (2015) faktor penghambat pendidikan 
karakter tanggung jawab dan dispiplin pada anak yaitu rasa tidak senang 
dengan tugas yang ada, tidak percaya diri anak untuk melaporkan hasil tugas, 
keseringan bermain di luar rumah setelah pulang sekolah, anak malas belajar, 
sering lupa dengan tugas, teknologi canggih yang disalahgunakan dan anak 
telat pulang sekolah. Hasil penelitian Muchtarjo (2013) faktor-faktor yang 
mempengaruhi pembentukan karekter disiplin yaitu terdiri pendorong yaitu 
minat dari siswa yang ingin mengikuti kegiatan kestrakurikuler pramuka, 
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kebiasaan anggota terhadap lingkungan yang disiplin, dan penghambat yaitu 
siswa mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hanya formalitas saja, pengeruh dari 
pergaulan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karekter tanggung 
jawab melalui pemahaman Dasa darma dalam kegiatan ekstrakurikuler 
pramuka pada siswa SMA Negeri 3 Wonogiri tahun 2013 yaitu terdiri 
pendorong yaitu minat dari siswa yang ingin mengikuti kegiatan 
kestrakurikuler pramuka, sarana dan prasarana yang mendukung dari sekolah. 
Sedangkan faktor penghambat yaitu siswa tidak mau menunjukan bakatnya di 
depan umum karena mempunyai rasa takut dan malu, pengeruh dari pergaulan. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan harus ditentukan 
terkait dengan permasalahan tersebut maka tujuan penelitian dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 1) Mendiskripsikan bentuk penanaman pendidikan 
karakter disiplin dan tanggung jawab melalui tata tertib sekolah di SMA Negeri 
1 Rembang tahun Pelajaran 2015/2016. 2) Mendiskripsikan faktor penghambat 
penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui tata tertib 
sekolah di SMA Negeri 1 Rembang tahun Pelajaran 2015/2016. 3) 
Mendiskripsi-kan faktor pendorong penanaman pendidikan karakter disiplin 
dan tanggung jawab melalui tata tertib sekolah di SMA Negeri 1 Rembang 
tahun Pelajaran 2015/2016. 4) Mendiskripsikan keinginan orang tua tentang 
penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui tata tertib 
sekolah di SMA Negeri 1 Rembang tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian model studi kasus 
dikarenakan mendeskripsikan sebuah peristiwa yang terbatas oleh waktu dan 
tempat. Tempat dan waktu penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 
Rembang. Tahap-tahap dalam pelaksanaan, persiapan sampai dengan 
penulisan laporan penelitian secara keseluruhan dilakukan selama kurang 
lebih empat bulan, yaitu sejak bulan Januari 2016 sampai April 2016. 
Penelitian ini menggunakan data kualitatif dibuktikan dengan adanya data 
yang diperlukan adalah tilusan, foto dan dokumen yang lainnya mengenai 
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penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui tata tertib sekolah 
pada siswa di SMA Negeri 1 Rembang. Informan dalam penelitian ini adalah 
siswa, guru bimbingan konseling, kesiswaan, kepala sekolah di SMA Negeri 1 
Rembang dan orang tua siswa. Arsip dalam penelitian ini terdiri dari 
dokumentasi, daftar kegiatan, visi dan misi sekolah, foto, hasil wawancara, 
dan dokumen dari pihak terkait mengenai penanaman pendidikan karakter 
disiplin dan tanggung jawab melalui tata tertib sekolah di SMA Negeri 1 
Rembang.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti berusaha 
menghimpun data sebanyak-banyaknya mengenai penanaman pendidikan 
karakter disiplin dan tanggung jawab melalui tata tertib sekolah. Kemudian 
memilah informasi yang berhasil di dapat dari anak usia dini siswa, guru BK, 
kesiswaan, kepala sekolah dan orang tua siswa. Setelah memilih data 
penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui tata 
tertib sekolah, selanjutnya disajikan. Kemudian peneliti menyimpulkan data 
mengenai penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab 
melalui tata tertib sekolah.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian di atas melalui metode wawancara, 
observasi, dan telaah dokumen/dokumentasi dapat disimpulkan bentuk 
penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui tata 
tertib sekolah, faktor penghambat penanaman pendidikan karakter disiplin dan 
tanggung jawab melalui tata tertib sekolah, faktor penghambat penanaman 
pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui tata tertib sekolah, 
faktor pendorong penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab 
melalui tata tertib sekolah, keinginan orantua tentang penanaman pendidikan 
karakter disiplin dan tanggung jawab melalui tata tertib sekolah. Berikut ini 
merupakan pemaparan dari hasil penelitian yang dilakukan. 
8 
 
3.1 Bentuk Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab 
melalui Tata Tertib Sekolah 
Bentuk penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui 
tata tertib sekolah di SMA Negeri 1 Rembang salah satunya dengan cara 
mensosialisasikan tata tertib sekolah. Sosialisasi yang dilakukan dari pihak 
sekolah dengan menempelkan tata tertib pada setiap kelas. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa dapat membacanya setiap saat dan dapat 
dipahami oleh siswa. 
Di sekolah SMA Negeri 1 Rembang komponen-komponen sekolah 
juga wajib untuk mematuhi aturan tata tertib sekolah sehingga menjadi 
contoh untuk peserta didik dalam menanamkan karakter disiplin dan 
tanggung jawab. Pemberian contoh tindakan pada siswa sangat penting 
dalam penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab. 
Apabila guru mematuhi aturan tata tertib sekolah maka siswanya akan 
mengikuti untuk mematuhi peraturan tata tertib sekolah. Penegakkan 
sanksi yang tegas oleh pihak sekolah dan adanya poin bagi yang 
melakukan kesalahan akan membuat siswa jera dan tidak melakukan 
pelanggaran. Hal ini di pertegas dengan penelitian Mukharomah. Dari 
hasil penelitian Mukharomah (2014) Karakter disiplin dan tanggung jawab 
selalu ditanamkan oleh guru pada setiap siswa sanggar tari Semarak 
Candrakirana Art Center. Cara menanamkan sikap disiplin dan tanggung 
jawab dari masing-masing guru hampir sama yaitu apabila guru ingin 
siswanya datang tepat waktu guru juga harus datang tepat waktu sehingga 
dapat di contoh oleh anak didiknya. Dalam hal mensiasati agar siswa aktif 
dalam penyampaian materi guru pun memiliki cara masing-masing supaya 
siswa tidak pasif. Komunikasi yang baik antara siswa dengan guru juga 
harus dilakukan supaya siswa dapat selalu hadir dalam setiap jadwal yang 
sudah ditentukan, tidak melanggar peraturan dan menggunakan pakaian 
praktik sesuai dengan kelas tari yang diikutinya. 
3.2 Faktor Penghambat Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin dan 
Tanggung Jawab melalui Tata Tertib Sekolah  
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Jarak rumah yang jauh dan juga bermasalahnya kendaraan, ada 
siswa yang lupa atau hilang atributnya, adanya siswa yang kurang 
pahaman tentang tata tertib sekolah, adanya siswa yang tidak menyukai 
guru mapel sehingga kurang memiliki catatan kehadiran, ada terjadi 
hilangnya buku catatan untuk pengembalian alat dan bahan, adanya sikap 
siswa yang masih malas, dan siswa seringkali sengaja datang terlambat 
pada saat giliran piket, adanya siswa yang kurang tertarik dengan kegiatan 
tersebut, adanya siswa tidak tahu mengajukan pemecahan masalah yang 
dihadapi. Banyak faktor penghambat dalam penanaman pendidikan 
karakter disiplin dan tanggung jawab melalui tata tertib sekolah. 
Kepribadian siswa yang berbeda-beda, letak geografis sekolah serta sarana 
prasarana akan menimbulkan faktor penghambat yang berbeda pula. Hal 
ini dibuktikan faktor penghambat penanaman pendidikan karakter disiplin 
dan tanggung jawab di SMA Negeri 1 Rembang dengan penelitian dari 
Ferani (2015) faktor penghambat pendidikan karakter tanggung jawab dan 
disiplin pada anak yaitu rasa tidak senang dengan tugas yang ada, tidak 
percaya diri anak untuk melaporkan hasil tugas, keseringan bermain di luar 
rumah setelah pulang sekolah, anak malas belajar, sering lupa dengan 
tugas, teknologi canggih yang disalahgunakan dan anak telat pulang 
sekolah. 
3.3 Faktor Pendorong Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin dan Tanggung 
Jawab melalui Tata Tertib Sekolah 
Faktor pendorong penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab 
melalui tata tertib sekolah di SMA Negeri 1 Rembang adalah penegakkan 
sanksi yang terdapat dalam tata tertib sekolah, pantauan dari pihak sekolah 
serta adanya sarana koperasi sekolah, pemberian hadiah bagi yang tidak 
pernah melanggar, adanya tata tertib yang mengatur agar siswa memiliki 
catatan kehadiran minimal 75%,  kesadaran siswa untuk mengembalikan 
alat dan bahan, adanya pantauan dari sekolah dan sosialisasi siapa yang 
piket untuk besok hari, adanya sosialisasi sekolah tentang kegiatan sekolah 
sehingga menarik minat siswa untuk berperan aktif, adanya rasa 
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kepedulian bersama dalam memecahkan masalah. Seperti faktor 
penghambat, faktor pendorong juga berbeda-beda dalam penanaman 
karakter disiplin dan tanggung jawab. Akan tetapi pada penelitian 
Muchtarjo hampir sama faktor pendorong penelitian ini. Seperti yang 
diungkapkan Muchtarjo (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembentukan karekter disiplin yaitu terdiri pendorong yaitu minat dari 
siswa yang ingin mengikuti kegiatan kestrakurikuler pramuka, kebiasaan 
anggota terhadap lingkungan yang disiplin, dan penghambat yaitu siswa 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hanya formalitas saja, pengeruh dari 
pergaulan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karekter 
tanggung jawab melalui pemahaman Dasa darma dalam kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka pada siswa SMA Negeri 3 Wonogiri tahun 2013 
yaitu terdiri pendorong yaitu minat dari siswa yang ingin mengikuti 
kegiatan kestrakurikuler pramuka, sarana dan prasarana yang mendukung 
dari sekolah. 
3.4 Keinginan Orang Tua Penanaman Pendidikan Karakter Disiplin dan 
Tanggung Jawab melalui Tata Tertib Sekolah 
Keinginan orang tua tentang penanaman karakter disiplin dan 
tanggung jawab melalui tata tertib sekolah adalah ada aturan yang 
mengatur siswa terlambat pada pukul berapa. Serta adanya sosialisasi 
tentang tata tertib sekolah, harus ada pantauan dari pihak sekolah 
mengenai atribut sekolah, serta ditegakkannya sanksi agar siswa yang 
melanggar jera, adanya sosialisasi tentang tata tertib sekolah kepada siswa 
agar siswa mengerti,  adanya pantauan dan pengawasan dari pihak sekolah 
agar siswa memiliki catatan kehadiran, pantauan dan pengawasan dari 
pihak sekolah agar siswa mengembalikan alat dan bahan sesuai waktu 
yang ditentukan, adanya tugas piket setiap kelas juga panatuan dari guru 
agar mengingatkan siswanya agar piket, adanya sosialisasi tentang 
kegiatan sekolah, memberi sarana agar siswa mau mengajukan 
masalahnya. Seperti yang dikemukakan Annaumi (2015), tata tertib 
sekolah mempunyai tujuan utama agar semua warga sekolah mengetahui 
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apa tugas, hak dan kewajiban serta melaksanakan dengan baik sehingga 
kegiatan sekolah berjalan dengan lancar. Sehingga siswa mempunyai 
karakter disiplin dan tanggung jawab. 
 
4. KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman pendidikan karakter 
disiplin dan tanggung jawab menemukan beberapa hal yang menarik. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang dirumuskan, dari penelitian ini 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
Bentuk penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab 
melalui tata tertib sekolah di SMA Negeri 1 Rembang sudah dapat dikatakan 
cukup baik. Dengan cara menempelkan tata tertib sekolah pada dinding-
dinding kelas dan semua komponen sekolah mentaati aturan tata tertib dinilai 
sangat efektif menanamkan pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab. 
Serta member contoh pada siswa untuk mematuhi tata tertib merupakan 
bentuk penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui 
tata tertib sekolah.  
Faktor penghambat penanaman pendidikan karakter disiplin dan 
tanggung jawab melalui tata tertib sekolah di SMA Negeri 1 Rembang ada 
beberapa faktor yaitu. Jarak rumah yang jauh dan juga bermasalahnya 
kendaraan, ada siswa yang lupa atau hilang atributnya, adanya siswa yang 
kurang pahaman tentang tata tertib sekolah, adanya siswa yang tidak 
menyukai guru mapel sehingga kurang memiliki catatan kehadiran, ada terjadi 
hilangnya buku catatan untuk pengembalian alat dan bahan, adanya sikap 
siswa yang masih malas, dan siswa seringkali sengaja datang terlambat pada 
saat giliran piket, adanya siswa yang kurang tertarik dengan kegiatan tersebut, 
adanya siswa tidak tahu mengajukan pemecahan masalah yang dihadapi.  
Faktor pendorong penanaman pendidikan karakter disiplin dan tanggung 
jawab melalui tata tertib sekolah adalah penegakkan sanksi yang terdapat 
dalam tata tertib sekolah, pantauan dari pihak sekolah serta adanya sarana 
koperasi sekolah, pemberian hadiah bagi yang tidak pernah melanggar, adanya 
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tata tertib yang mengatur agar siswa memiliki catatan kehadiran minimal 75%,  
kesadaran siswa untuk mengembalikan alat dan bahan, adanya pantauan dari 
sekolah dan sosialisasi siapa yang piket untuk besok hari, adanya sosialisasi 
sekolah tentang kegiatan sekolah sehingga menarik minat siswa untuk 
berperan aktif, adanya rasa kepedulian bersama dalam memecahkan masalah. 
Keinginan orang tua siswa dalam penanaman karakter disiplin dan 
tanggung jawab melalui tata tertib sekolah adalah diantaranya harus ada 
pantauan dari pihak sekolah, ditegakkannya sanksi agar siswa yang melanggar jera 
dan adanya sosialisasi tentang tata tertib sekolah kepada siswa.  
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